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al-Syam 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 
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انسىة اهم  
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ahl al-sunnah 
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ABSTRAK 

 

Indonesia merupakan negara heterogen yang memiliki beragam suku, bangsa, 

bahasa dan agama serta keyakinan-keyakinan yang membaur menjadi satu di 

dalamnya. Hal ini menjadi salah satu bukti kekayaan dan keanekaragaman bangsa 

ini yang dianugrahkan kepada penduduk Indonesia. Sudah sepatutnya kita 

bersyukur atas limpahan rah {mat dan karuniaNya yang begitu indah dan luar biasa 

ini, tapi alangkah kurang ‘arif dan bijaknya penduduk bangsa ini jika di balik 

keanekaragaman yang dianugerahkan kepada Indonesia malah disalah-artikan 

dan di fahami sebagai petaka atau bahkan dimanfaatkan dengan sesuka hati tanpa 

meng-indahkan norma-norma kebersamaan dan keseimbangan, sehingga 

menimbulkan beragam masalah dan konflik-konflik baru yang sengaja 

diciptakan. Tahun 2014 merupakan salah satu momentum pemilihan wakil wakil 

rakyat secara langsung, isue Suku, Ras dan Agama (SARA) merupakan salah satu 

sasaran empuk untuk membuat-buat konflik dan mencari perhatian serta 

dukungan di negri ini, sehingga frekuensi konflik SARA biasanya meningkat 

pada waktu-waktu seperti ini. Sasaran utama mereka biasanya adalah kelompok-

kelompok minoritas, dan Ahmadiyah merupakan salah satu kelompok minoritas 

yang dijadikan sasaran sejak beberapa tahun terahir di negeri ini, hal ini dipicu 

karena beberapa hal yang berbeda dalam kelompok mereka dengan kelompok 

muslim lain.  

Dalam hal ini peneliti akan mencoba meneliti salah satu ritual keagamaan, yang 

biasa di perhatikan oleh khalayak umum yaitu ibadah haji dalam bingkai 

keilmuan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Pada kesempatan penelitian kali ini 

membahas pemahaman serta tafsir ayat-ayat ibadah haji yang dilakukan oleh 

Ahmadiyah Lahore, kemudian dilengkapi dengan ritual ibadah haji yang 

dilakukan Ahmadiyah Lahore Yogyakarta mulai dari pendaftaran secara 

administratif, hak dan kewajiban yang mereka dapatkan di Indonesia dan 

Makkah-Madinah, sampai prosesi manasik haji yang mereka tunaikan, hingga  

mereka kembali pulang ke rumah mereka. 

Ternyata dari hasil penelitian ini, pemahaman tafsir ayat-ayat ibadah haji 

Ahmadiyah Lahore yang tercermin dari Qur‟an Suci Terjemah Dan Tafsir karya 

Maulana Muhammad Ali, serta manasik haji yang di tunaikan Jama‟ah haji 

Ahmadiyah Lahore Yogyakarta sama seperti yang di tunaikan dan di amalkan 

umat Islam lainnya. Kalaupun ada perbedaan dalam pemahman tafsir Ahmadiyah 

Lahore, itu lebih pada corak sosial-politis yang melingkupi penafsiran pada saat 

pembuatan Qur‟an Suci Terjemah Dan Tafsir waktu itu dan masih dalam batas 

kewajaran. Bahkan ditemukan beberapa informasi yang menyatakan bahwa buku 

tafsir Qur‟an Suci Terjemah Dan Tafsir merupakan salah satu rujukan dan bahan 

bacaan pejuang Indonesia yang beragama Islam di saat masa penjajahan, dan 

kemudian Qur‟an Suci Terjemah Dan Tafsir bahasa Belanda sempat dijadikan 

rujukan Al-Qur‟an Dan Terjemahnya yang di terbitkan Departemen Agma 

Republik Indonesia edisi pertama.            
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam telah memberikan inspirasi kepada banyak kalangan untuk 

mengais lautan makna dan nilai yang tidak terhingga. Meskipun sejarah 

inkuisisi dan diskriminasi dari dulu hingga sekarang tidak pernah surut, tapi 

khazanahnya terus berkembang sesuai dengan konteks dan zamanya. 

Paradigma Islam sebagai rahmatan lil „alami>n akan terus menembus batas-

batas ras, suku, bangsa bahkan juga agama.
1
 

Salah satu karakter Islam di Asia yang hampir terlupakan oleh para 

peneliti adalah karakter Islam di Qadian, India. Yaitu karakter Islam yang 

mempunyai kekhasan dan kekhususan, karena mengambil satu dimensi yang 

tidak disentuh oleh kelompok muslim lainya, yaitu keyakinan terhadap Al-

Masih Al-Mau‟ud  yaitu sosok penyelamat yang dijanjikan Tuhan.
2
  

Ahmadiyah sebagai organisasi setidaknya jika dibandingkan dengan 

sejumlah organisasi lainnya mempunyai beberapa keistimewaan, hal tersebut 

bisa dilihat dari tiga hal: Pertama, Jema‟ah Ahmadiyah merupakan organisasi 

yang dibangun di atas visi yang jelas. Mereka meyakini khalifah sebagai 

                                                           
1
Iain Adamson, Mirza Ghulam Ahmad of Qadian. Kata Pengantar Zuhairi Misrawi, 

dalam Mirza Ghulam Ahmad dari Qadian, terj. Suhadi Madyohartono (Yogyakarta: Pustaka 

Mawar, 2010), hlm. 10.  
 
2
Iain Adamson, Mirza Ghulam Ahmad of Qadian. Kata Pengantar Zuhairi Misrawi, 

dalam Mirza Ghulam Ahmad dari Qadian, terj. Suhadi Madyohartono, hlm. 10.  
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kesejatiaan untuk membangun spiritualitas dan kebersamaan yang disarikan 

dari pemikiran dan pandangan Mirza Ghulam Ahmad dan penerusnya.
3
 

Kedua, Jema‟ah  Ahmadiyah mengambil satu dimensi yang penting 

dalam Islam, yaitu visi perdamaian dan anti kekerasan. Slogan mereka yang 

sangat terkenal, yaitu  Love For All Hatred For None. Cinta Untuk Semua 

Manusia dan Tanpa Ancaman. Sikap ini sangat tegas, bahkan disaat mereka 

diperlakukan secara diskriminatif sekalipun, mereka tidak melakukan 

perlawanan. Mereka ingin meneladani Rasulullah Saw, yang dalam beberapa 

riwayat ketika dilecehkan dan dihina justru membalas dengan senyuman, 

terutama pada periode Makkah.
4
 

Ketiga, Jema‟ah Ahmadiyah merupakan organisasi yang mandiri, 

karena jaringan dan keanggotaan yang begitu besar itu dibangun diatas 

swadaya pengikutnya. Mereka mempunyai sistem filantropi yang sudah 

terbilang sukses, yang dikenal dengan sistem candah. Dari kesukarelaan dan 

kedermawanan anggotanya, mereka tidak hanya menghidupi roda internal 

Jema‟ah mereka, tetapi juga membantu sejumlah negara-negara miskin, seperti 

negara-negara Afrika. Sebab itu, Jema‟ah Ahmadiyah mempunyai pengikut 

yang relatif besar di negara-negara tersebut. Di Tanah Air, mereka 

                                                           
3
Iain Adamson, Mirza Ghulam Ahmad of Qadian. Kata Pengantar Zuhairi Misrawi, 

dalam Mirza Ghulam Ahmad dari Qadian, terj. Suhadi Madyohartono, hlm. 12.   
 
4
Iain Adamson, Mirza Ghulam Ahmad of Qadian. Kata Pengantar Zuhairi Misrawi, 

dalam Mirza Ghulam Ahmad dari Qadian, terj. Suhadi Madyohartono, hlm. 12.   
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menggelontorkan bantuan yang tidak sedikit untuk korban tsunami, korban 

gempa Yogyakarta dan lain-lain.
5
 

Menurut sumber lain Jema‟ah muslim Ahmadiyah adalah satu 

organisasi keagamaan Internasional yang telah tersebar ke lebih dari 185 

negara di dunia. Pergerakan Jema‟ah Ahmadiyah dalam Islam adalah suatu 

organisasi keagamaan dengan ruang lingkup internasional yang memiliki 

cabang di 174 negara, tersebar di Afrika, Amerika Utara, Amerika Selatan, 

Asia, Australia dan Eropa. Jema‟ah Ahmadiyah Internasional juga telah 

menerjemahkan Al-Qur‟an kedalam bahasa-bahasa besar di dunia dan sedang 

merampungkan penerjemahan Al-Qur‟an ke dalam 100 bahasa di dunia. 

Sedangkan Jema‟ah Ahmadiyah di Indonesia telah menerjemahkan Al-Qur‟an 

dalam bahasa Sunda dan Jawa.
6
 

Tafsir Ahmadiyah Lahore pun semakin menarik untuk diteliti karena ia 

tidak pernah lepas dengan pro-kontra, apa lagi ketika proses penerjemahan ke 

dalam bahasa Indonesia dan Melayu.
7
 

Dari beberapa data di atas yang menunjukkan keunikan Jema‟ah 

Ahmadiyah, menurut peneliti ada hal yang menarik untuk dikaji dan diteliti 

dari Jema‟ah Ahmadiyah, yakni kaitannya dengan rukun Islam yang kelima 

                                                           
5
Iain Adamson, Mirza Ghulam Ahmad of Qadian. Kata Pengantar Zuhairi Misrawi, 

dalam Mirza Ghulam Ahmad dari Qadian, terj. Suhadi Madyohartono (Yogyakarta: Pustaka 

Mawar, 2010), hlm. 12. 

 
6
Ihsan Ilahi Dzahir, Al-Qodianiyyah, Dirasat wa Tahlil. Kata Pengantar Ilyas Marwal, 

dalam Ahmadiyah Qodianiyah, terj. Harapandi Dahri (Jakarta: Balai Penelitian dan 

Pengembangan Agama Jakarta, 2008), hlm. X. 

 
7
Baca Budi Setiyono, “Karya terjemahan Muhammad Ali dicerca tapi juga dipakai 

sebagai rujukan” dalam http ://ahmadiyah.org dengan judul “Jejak Tafsir Kaum Ahmadi”. 

   

http://ahmadiyah.org/jejak-tafsir-kaum-ahmadi/
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yaitu menjalankan ibadah haji bagi yang kuasa, seperti yang termaktub dalam 

Al-Qur‟an surat A<li Imra<n ayat 97, dan dipertegas dalam kitab Minhaj al-

Qowim karya Ibnu Hajar Al-Haytamy cetakan Pustaka Alawiyah Semarang 

halaman 129
8
 bahwa hukumnya wajib fard{u a‟in bagi yang mampu. Apalagi 

jika hal ini dikaitkan dengan isue pelarangan ibadah haji bagi anggota 

Ahmadiyah dan ibadah haji yang dilaksanakan anggota Ahmadiyah di luar 

Makkah dan Madinah. 

Untuk memfokuskan penelitian ini, peneliti meneliti Jema‟ah 

Ahmadiyah Lahore Yogyakarta, karena di Yogyakarta sendiri walaupun 

terdapat Jema‟ah Ahmadiyah Qodian dan Lahore akan tetapi Jema‟ah 

Ahmadiyah Lahore lebih terbuka, membaur dengan masyarakat dan lebih 

mempunyai banyak anggota.  

Sebagai contoh dalam penelitian ini peneliti menyajikan kupasan 

mengenai penafsiran salah satu ayat ibadah haji yang dilakukan oleh tokoh 

terpenting Ahmadiyah Lahore dalam bidang tafsir dan fiqih yaitu Maulana 

Muhammad Ali, yang tokoh tersebut atas saran Ustadz Mulyono selaku pakar 

tafsir Ahmadiyah Lahore Yogyakarta dan Sekertaris PB GAI Yogyakarta 

sebagai berikut: 

                                                           
8
Dalam kitab tersebut diulas tentang hukum menjalankan ibadah haji dan umroh, 

dalam penjelasanya haji dan umrah merupakan ibadah fard{u. Ke-fard{uan ibadah haji 

didasarkan pada ijma‟ulama. 
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Artinya: Di dalamnya adalah tanda bukti yang terang, (yaitu) tempat 

Ibrahim; dan barangsiapa memasuki itu ia akan aman; dan ibadah haji 

ke Rumah itu adalah wajib bagi manusia karena Allah, (bagi) orang 

yang mampu mengadakan perjalanan kesana.Dan barangsiapa kafir, 

maka sesungguhnya Allah itu Maha kaya, tidakmemerlukan sesuatu 

dari sekalian alam (Q.S A<liImra<n ayat 97).
9
 

Beliau menafsirkan ayat di atas sebagai berikut: 

Tanda bukti di Makkah yang diterangkan satu demi satu di sini, 

semuanya ada tiga, dan tiga-tiganya itu sebenarnya merupakan ramalan 

tentang kota Makkah dikemudian hari kelak. tanda bukti pertama 

berupa Maqam Ibrahim yang ini dinyatidakan sebagai pusat kaum 

Muslimin (lihat tafsir 168 b). Oleh sebab itu, ramalan pertama ialah, 

bahwa dari pusat ini akan diundangkan ajaran Ketuhanan Yang Maha 

esa ke seluruh dunia. Tanda bukti yang kedua ialah, Makkah akan tetap 

aman, artinya, makkah tidak akan jatuh ketangan musuh yang hendak 

merusaknya. Ada satu Hadis yang menerangkan bahwa Dajjal dan 

wabah, tidak akan masuk kekota Makkah dan Madinah (B. 29:29). Jadi 

keamanan Makkah akan tetap terjamin, baik lahiriyah maupun 

rohaniyah. Ramalan yang nomor tiga ialah, bahwa ibadah haji ke 

Rumah Suci akan berlangsung terus, dan tidak akan ada kekuatan dunia 

yang mampu menyetop itu. Adapun yang paling mengesankan ialah, 

ramalan itu diucapkan pada waktu Nabi Suci dan para Sahabat seakan-

akan diusir selama-lamanya dari Tempat Suci, tatkala tempat itu 

dikuasai sepenuhnya oleh musuh yang tidak mengizinkan kaum 

Muslimin mengunjungi tempat itu, sekalipun dalam bulan-bulan suci, 

dan tatkala umat Islam yang kecil itu selalu dalam keadaan bahaya, 

yang setiap saat dapat dibinasakan oleh lawan yang jauh lebih kuat. 
                                                           

9
Maulana Muhammad Ali, Qur‟an Suci Terjemah dan Tafsir, terj. M.Bachrun                                   

(Jakarta; Darul Kutubil Islamiyah, 2005), hlm. 189. Sedangkan jika mengacu terjemahan depag 

artinya berbunyi: Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (diantaranya) maqqm Ibrahim; 

Barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia; mengerjakan haji adalah 

kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu, (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan 

ke Baitullah. Barang siapa mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha 

Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam. (Q.S A>>liImra>n: 97). 
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Dapat ditambahkan disini bahwa ibadah haji ke Rumah Suci bukanlah 

suatu kewajiban yang tanpa syarat; ibadah haji ini hanya diwajibkan 

kepada mereka yang mapu menempuh perjalanan kesana. 

 

Kewajiban ibadah haji ini pun diperjelas oleh Muhammad Ali dalam 

bukunya Islamologi, dalam buku tersebut beliau memulai uraian tentang 

kewajiban ibadah haji dengan memberikan pertanyaan siapakah yang wajib 

menjalankan ibadah haji? kemudian beliau menguraikan jawabanya sebagai 

berikut: 

Setiap orang dewasa diwajibkan menjalankan ibadah haji sekali seumur 

hidup. Orang yang menjalankan ibadah haji lebih dari satu kali, 

hukumnya sunah (AD.11:1). Ibadah haji itu diwajibkan apabila orang 

telah memenuhi syarat, yaitu mampu mengadakan perjalanan ke 

Makkah. Qur‟an berfirman: “Dan ibadah haji ke Rumah Suci, wajib 

bagi manusia karena Allah, yaitu bagi orang yang mampu mengadakan 

perjalanan ke sana” (3:96). Kemampuan melakukan perjalanan itu 

bergantung kepada berbagai hal. Adakalanya orang tidak sehat 

jasmaninya, sehingga ia tidak mampu menempuh perjalanan jauh. 

Misalnya orang yang sudah berusia lanjut, ia dibebaskan dari kewajiban 

haji (Bu.25:1). Dan adakalanya orang tidak mampu melakukan 

perjalanan ke Makkah karena alasan biaya, misalnya ia tidak 

mempunyai cukup bekal untuk perjalanan ke Makkah, demikian pula 

tidak ada bekal bagi keluarga yang ditinggalkan. Syarat untuk 

mempunyai cukup bekal untuk melakukan perjalnan haji, diuraikan 

dalam Qur‟an: “Dan bawalah bekal, dan sesungguhnya bekal yang 

paling baik ialah menjaga diri dari kejahatan” (2:197).
10

 

 

Dari latar belakang inilah kemudian peneliti menyimpulkan perlunya 

penelitian ini dilakukan dan relevan untuk dikaji dalam Jurusan Ilmu Al-

Qur‟an dan Tafsir, di mana permasalahan ini merupakan problem penelitian 

bagi para Sarjana dan calon Sarjana Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, lebih jauh lagi 

karena penelitian ini mencoba menguak sebuah problem sosial kebangsaan 

                                                           
10

Maulana Muhammad Ali, Islamologi, terj. R. Kaelan dan M.Bachrun (Jakarta: Darul 

Kutubil Islamiyah 2007), hlm. 541 – 542. 
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yang diharapkan hasil kajiannya mampu memberi sumbangsih untuk 

permasalahan tersebut sehingga kajian Al-Qur‟an dan Tafsir benar benar dapat 

dirasakan manfaatnya dalam mengurai problem-problem kebangsaan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Seperti yang telah diuraikan dalam latar belakang masalah di atas, maka 

penelitian ini berkonsentrasi terhadap sebuah permasalahan terkait fenomena 

ibadah haji di kalangan Jema‟ah Ahmadiyah. Akan tetapi untuk memfokuskan 

penelitian ini penulis akan berkonsentrasi terhadap dua permasalahan besar 

dalam kasus ini yaitu: 

1. Bagaimana penafsiran Ahmadiyah Lahore mengenai ayat-ayat Al-Qur‟an 

tentang ibadah haji ? 

2. Bagaimana pelaksanaan ibadah haji yang dilakukan oleh Jama‟ah haji 

Ahmadiyah Lahore Yogyakarta ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Mengetahui penafsiran Ahmadiyah Lahore mengenai ayat-ayat Al-Qur‟an 

tentang ibadah haji 

2. Mengetahui pelaksanaan ibadah haji yang dilaksanakan oleh Jama‟ah haji 

Ahmadiyah Lahore Yogyakarta 

Adapun kegunaan penelitian ini sendiri adalah: 
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1. Mengetahui tentang Ahmadiyah Lahore lebih jauh, khususnya dalam 

wilayah ibadah haji mereka, baik dari sisi penafsiran tentang ayat-ayat 

hajinya ataupun aplikasi ibadah haji mereka. 

2. Mencoba memposisikan Ahmadiyah sebagaimana mestinya. 

3. Mempertegas kajian Al-Qur‟an dan tafsir  tidak hanya terbatas pada teks-

teks yang bisu, akan tetapi sanggup untuk mengkaji permasalahan sosial dan 

memberikan jawaban serta solusi tentang masalah tersebut, sehingga 

memberikan sebuah warna baru dalam dunia studi Al-Qur‟an dan tafsir.  

4.  Memberikan sumbangsih pemikiran dalam khazanah keilmuan Islam, 

khususnya dalam bidang studi Al-Qur‟an dan tafsir. 

5. Memberikan pijakan bagi para peneliti lain yang hendak melakukan kajian 

yang sama. 

6. Dan terahir tentunya semoga dapat memperkaya keilmuan Al-Qur‟an dan 

tafsir. 

 

D. Kajian Pustaka 

Mengingat ibadah haji merupakan bagian yang amat sangat penting 

dalam agama Islam bahkan sampai termasuk dalam salah satu rukun Islam 

yang kelima, maka tentunya penelitian tentang ibadah haji banyak sekali 

dilakukan oleh para akademisi contohnya penelitian yang dilakukan oleh 

Risyad fakar lubis dengan judul “Proses Penyelenggaraan Ibadah Haji Ditinjau 

Dari Sudut Hukum Administrasi Negara (Studi Pada Bandara Embarkasi 
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Polonia Medan)”, Penelitian tersebut membahas tentang penyelenggaraan 

ibadah haji didaerah embarkasi dan dembarkasi Polonia Medan
11

. 

Penelitian yang dilakukan oleh Musahadi dkk yang berjudul “Penelitian 

Upaya Optimalisasi Sistem Pelayanan Haji di Jawa Tengah, kerjasama 

Balitbang Provinsi Jawa Tengah dengan Pusat Penelitian IAIN Walisongo Jl. 

Imam Bonjol 190 Semarang”. Dalam penelitian ini kurang lebih membahas 

sistem pelayanan ibadah haji mulai dari pendaftaran, pembinaan, kesehatan, 

pemberangkatan sampai pemulangan jamaah haji
12

. 

Penelitian yang dilakukan oleh Tirta Wijaya berjudul “Manajemen 

Pembinaan Jama‟ah Haji pada (KBIH) Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Ulul 

Albab Tanggerang”, dalam penelitianya ia membahas tentang manajemen yang 

dilakukan oleh KBIH Ulul Albab Tanggerang dan program-program 

pembinaan yang dilakukan oleh KBIH Ulul Albab tersebut
13

. 

Mengenai penelitian yang dilakukan oleh para akademisi tentang 

Ahmadiyah pun sudah cukup banyak, baik itu berupa penelitian tentang 

Ahmadiyah itu sendiri ataupun pemikiran-pemikiran tokoh Ahmadiyah bahkan 

tentang penafsiran yang dilakukan Ahmadiyah tentang ayat-ayat Al-Qur‟an 

diantaranya adalah penelitian yang berjudul “Tafsir Jarwa Jawi (Kajian 

                                                           
11

Risyad Fakar Lubis, “Proses Penyelenggaraan Ibadah Haji Ditinjau Dari Sudut 

Hukum Administrasi Negara (Studi Pada Bandara Embarkasi Polonia Medan)” Skripsi, Hukum 

Administrasi Negara, Universitas Sumatra Utara, 2008. 

12
Musahadi dkk, “Penelitian Upaya Optimalisasi Sistem Pelayanan Haji di Jawa 

Tengah”, Balitbang Provinsi Jawa Tengah,  2004. 

 
13

Tirta Wijaya, “Manajemen Pembinaan Jama‟ah Haji pada (KBIH) Kelompok 

Bimbingan Ibadah Haji Ulul Albab Tanggerang”, Skripsi, Manajemen Dakwah Uin Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2011. 
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Metodologi penafsiran Al-Qur‟an Maulvi Muhammad Ali)”, karya Nur Kholid 

tahun 2009. Penelitian ini mengangkat kajian metodologi penafsiran Al-Qur‟an 

oleh Maulvi Muhammad Ali yang di dalamnya berisikan kondisi masyarakat 

India saat kedatangan bangsa Inggris, biografi Maulvi Muhammad Ali dan 

pandanganya seputar tafsir Al-Qur‟an, kemudian pada bab berikutnya ia 

membahas Qur‟an Suci Jarwa Jawi Dalah Tafsiripun karya Maulvi Muhammad 

Ali Dalam Bausastera Jawa Atas Jasa RNG. H. Minhadjurrahman Djajasugita 

Dan M. Mufti Sharif, kemudian pada bab selanjutnya berisikan metodologi 

penafsiran Qur‟an Suci Jarwa Jawi Dalah Tafsiripun Karya Maulvi 

Muhammad Ali Dalam Bausastera Jawa Atas Jasa RNG. H. Minhadjurrahman 

Djajasugita Dan M. Mufti Sharif
14

. 

Penelitian yang berjudul “Pemikiran Kalam Maulana Muhammad Ali 

MA. LL.B dalam Tafsir The Holy Qur‟an, Arabic Text, English Translation 

and Commentary” yang dilakukan oleh  Zainudin pada tahun  2002. Di 

dalamnya membahas Mengenai Mulana Muhammad Ali, metode dan corak 

tafsir The Holy Qur‟an, dan selanjutnya membahas pemikiran Kalam Maulana 

Muhammad Ali dalam Tafsir The Holy Qur‟an tersebut
15

. 

Kajian “Kafa‟ah Dalam Perkawinan Ahmadiyah Qodian Dan Lahore 

Perspektif  Ulama Syafi‟iyah (Studi terhadap penganut Ahmadiyah Qadian dan 

                                                           
14

Nur Kholid, “Tafsir Jarwa Jawi (Kajian Metodologi penafsiran Al-Qur‟an Maulvi 

Muhammad Ali”,  Skripsi, Tafsir-Hadis, Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

2009. 

 
15

Zainudin, “Pemikiran Kalam Maulana Muhammad Ali MA. LL.B dalam Tafsir The 

Holy Qur‟an, Arabic Text, English Translation and Commentary”, Tesis, Pasca Sarjana  

Institut Agama Islam Negri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2002. 
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Lahore Yogyakarta)”, karya Zulhamdani pada tahun 2002. Didalamnya 

membahas gambaran umum Jema‟at  Ahmadiyah Qadian dan Lahore serta 

ulama Syafi‟iyah, definisi Kafa‟ah menurut  Ahmadiyah Qodian dan Lahore 

serta Ulama Syafi‟iyah. pada bab berikutnya membahas aplikasi Kafa‟ah dalam 

perkawinan menurut Ahmadiyah Qodian dan Lahore
16

. 

Penelitian yang dilakukan oleh Arif Nur Fauzi yang berjudul “Strategi 

Rekrutmen Anggota Gerakan Ahmadiyah Indonesia Kota Yogyakarta Tahun 

2005 – 2009”. Penelitian ini menjelaskan tentang gambaran umum Ahmadiyah, 

kegiatan kegiatanya dan strategi rekrutmen anggota gerakan Ahmadiyah 

Yogyakarta
17

. 

Penelitian yang berjudul “Penafsiran Mirza Basyiruddin Mahmud 

Ahmad terhadap ayat-ayat tentang kenabian (studi Tafsir Ahmadiyah: 

Qur‟anun Majid)”, oleh Uswatun Chasanah IAIN Walisongo Semarang 2010 

membahas tentang tinjauan umum tentang nabi, dan penafsiran Mirza 

Basyiruddin Mahmud Ahmad tentang ayat-ayat kenabian
18

. 

Dari beberapa penelitian yang peneliti ketahui ini kiranya belum ada 

penelitian yang secara tegas dan jelas membahas tentang tafsir ayat-ayat ibadah 

                                                           
16

Zulhamdani, “Konsep Kafa‟ah Dalam Perkawinan Ahmadiyah Qodian Dan Lahore 

Perspektif Ulama Syafi‟iyah (Studi terhadap penganut Ahmadiyah Qadian dan Lahore 

Yogyakarta)”, Skripsi, Al-Ahwal Asyahsiyah, Institut Agama Islam Negri Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2002. 

 
17

Arif Nur Fauzi, “Strategi Rekrutmen Anggota Gerakan Ahmadiyah Indonesia Kota 

Yogyakarta Tahun 2005 – 2009”, Manajemen Dakwah, Universitas Islam Negri Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 2011. 

 
18

Uswatun Chasanah, “Penafsiran Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad terhadap ayat-

ayat tentang kenabian (studi Tafsir Ahmadiyah: Qur‟anun Majid)”, Institut Agama Islam Negri  

Walisongo, Semarang, 2010. 
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haji Menurut Ahmadiyah. Hal ini pun turut diperkuat oleh pernyataan Ustadz 

Mulyono selaku pakar tafsir Ahmadiyah dan sekertaris PB GAI yang 

mengatakan penelitian tentang ayat-ayat ibadah haji menurut Ahmadiyah 

memang belum pernah diteliti, bahkan beliau memberikan arahan dan masukan 

kepada peneliti.“Jika ingin meneliti tentang penafsiran Ahmadiyah Lahore 

terkait ayat-ayat ibadah haji silahkan rujuk penafsiran Maulana Muhammad Ali 

dan lengkapi dengan buku Islamologi karyanya, karena itu yang dijadikan 

patokan dan tatacara ibadah haji Ahmadiyah Lahore,”
19

 itulah sedikit kutipan 

hasil wawancara peneliti dengan beliau di kantor perpustakaan Ahmadiyah 

Lahore Yogyakarta. Oleh karenanya, itulah yang membedakan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis dengan penelitian-penelitian sebelumnya terkait ibadah 

haji dan Ahmadiyah. 

 

E. Metode Penelitian dan Pendekatan 

Dalam sebuah penelitian, metode adalah  hal yang niscaya dan 

keberadaanya sangat menentukan keberhasilan dan validitas kesimpulanya. 

Seperti yang ditulis Hujair A. H. Sanaky dalam Metode Tafsir (Perkembangan 

Metode Tafsir Mengikuti Warna atau Corak Mufassirin), pada Al Mawarid-

Edisi-XVIII-2008. 

Kata metode berasal dari bahasa Yunani methodos, yang berarti cara 

atau jalan
20

. Dalam bahasa Inggris, kata itu ditulis method, dan bahasa 

                                                           
19

Wawancara dengan Mulyono, Sekertaris PB GAI Yogyakarta dan mufassir 

Ahmadiyah, di kantor perpustakaan Ahmadiyah GAI Yogyakarta 15 September 2013. 

 
20

Fuad Hassan dan Koentjaraningrat, Beberapa Asas Metodologi Ilmiah, dalam 

Koentjaraningrat (ed), Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramadeia, 1977), 

hlm. 16. 
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Arab menerjemahkannya dengan thariqat dan manhaj. Sedangkan 

dalam bahasa Indonesia, kata tersebut mengandung arti: cara yang 

teratur dan berfikir baik-baik untuk mencapai maksud (dalam ilmu 

pengetahuan dan sebagainya), cara kerja yang bersistem untuk 

memudahkan pelaksanaan sesuatu kegiatan guna mencapai suatu tujuan 

yang ditentukan
21

. 

Metode digunakan untuk berbagai objek, baik berhubungan dengan 

suatu pembahasan suatu masalah, berhubungan dengan pemikiran, 

maupun penalaran akal, atau pekerjaan fisikpun tidak terlepas dari suatu 

metode. Dengan demikian metode merupakan salah satu sarana untuk 

mencapai suatu tujuan yang telah direncanakan. Dalam kaitan ini, studi 

tafsir Al-Qur‟an tidak lepas dari metode, yakni suatu cara yang teratur 

dan terpikir baik-baik untuk mencapai pemahaman yang benar tentang 

apa yang dimaksudkan Allah di dalam ayat-ayat Al-Qur‟an yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW
22

. Metode tafsir Qur‟an 

berisi seperangkat kaidah atau aturan yang harus diindahkan ketika 

menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‟an. Maka, apabila seseorang menafsirkan 

ayat Al-Qur‟an tanpa menggunakan metode, tentu tidak mustahil ia 

akan keliru dalam penafsirannya. Tafsir serupa ini disebut tafsir bi al-

ra‟y al-mahd{h (tafsir berdasarkan pikiran)
23

. 

Ada dua istilah yang sering digunakan yaitu: metodologi tafsir dan 

metode tafsir. Kita dapat membedakan antara dua istilah tersebut, 

yakni: metode tafsir yaitu cara-cara yang digunakan untuk menafsirkan 

Al-Qur‟an, sedangkan metodologi tafsir yaitu ilmu tentang cara 

tersebut.
24

. 

Didalam penafsiran Al-Qur‟an ada beberapa kosa kata Arab yang 

terkait dengan metode penafsiran, seperti: manhaj, thariqah, ittijah, 

mazhab, dan allaunu.  

 

                                                           
21

Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia  (Jakarta: Balai Pustaka, 1988) hlm. 580 – 

581. 

 
22

Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur‟an (Jakarta: Pustaka Pelajar, 

1988),  hlm. 1 – 2. 

 
23

Tafsir bi al-ra‟y al-mahd{h (tafsir berdasarkan pemikiran) yang dilarang oleh Nabi, 

bahkan Ibnu Taymiyah menegaskan bahwa penafsiran serupa itu haram (Ibnu Taymiyah. 

1971/1391. Muqoddimah fi Usul At-Tafsir  Kuwait: Dar Al-Qur‟an al-Karim, cet.ke-I. hlm. 

105), dalam Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur‟an  (Jakarta: Pustaka Pelajar, 

1988), hlm. 2. 

 
24

Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur‟an (Jakarta: Pustaka Pelajar, 

1988),  hlm. 2. 
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Dalam Al-Munawwir, Kamus Arab-Indonesia
25

, kata thariqah dan 

manhaj mempunyai pengertian yang sama yaitu metode, sedangkan 

kata ittijah berarti arah, kecenderungan, orientasi, kata mazhab 

bermakna aliran
26

, dan kata laun bermakna corak, warna dalam 

penafsiran ayat-ayat Al-Qur‟an yang digunakan oleh para mufassir. 

Sebagai contoh: manhaj dan thariqah adalah digunakan dalam metode 

tahlili, muqarrin, ijmali dan mawd{u’i. Sedangkan ittijah yang berarti 

arah atau kecenderungan dan madzhab yang bermakna aliran. Artinya, 

usaha seorang mufassir dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‟an 

mempunyai kecenderungan atau aliran tertentu, misalnya saja seorang 

ahli fiqih cenderung menafsirkan ayat Al-Qur‟an ke arah fiqih dan 

seorang filosof menafsirkan Al-Qur‟an ke arah fisafat
27

, dan seterusnya.  

Allaunu yang bermakna corak atau warna, yaitu corak penafsiran ayat-

ayat Al-Qur‟an. Seorang mufassir dalam menafsirkan Al-Qur‟an tentu 

akan menggunakan corak atau warna tertentu dari penafsiran itu sendiri, 

misalnya seorang filosof dalam menafsirkan suatu ayat Al-Qur‟an tentu 

banyak dipengaruhi oleh corak atau warna menafsirkan dengan 

menggunakan rasio. Seorang sufi akan menafsirkan ayat Al-Qur‟an 

dengan corak tasawuf. Jadi dapat dikatidakan bahwa, argumen-argumen 

seorang mufassir yang digunakan dalam menafsirkan Al-Qur‟an 

mengandung corak atau warna tertentu, sehingga seorang mufassir akan 

menentukan corak atau warna tafsirnya.
28

 

 

                                                           
25

Ahmad Warson Munawwir. 1984. Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia. 

Yogyakarta: Unit Pengadaan Buku-buku Ilmiah Keagamaan PP.”al-Munawwir” Krapyak. 

Kata: Thariqah (jalan, cara), hlm. 910-1645. Manhaj (cara, metode), hlm. 1567, Ittijah (arah), 

hlm. 1645, dan Allaunu (warna,corak), hlm. 1393. Sebagai perbandingan: Menurut Hans Wehr: 

thariqah (jamak: thara‟iq), berarti cara, mode, alat, jalan, metode, prosedur dan system. 

Manhaj (jamak: ittijahat) berarti terbuka, dataran, jalan, cara, metode, dan program. Ittijah 

(jamak: alwan) berarti warna, mewarnai, corak, macam, dan contoh. Hans Wehr.. A Dictionary 

of Modern Written Arabic. (ed). J.Milton Cowan (London: Macdonald and Evans, Ltd, 1974), 

hlm. 559. 

 
26

H.Said Agil Husin al-Munawar, “Silabus Diskusi”, tanggal 21 Oktober 1998. 

 
27

Contoh Ittijah dalam penafsiran Al-Qur‟an, buku karangan Abdul Majid Abdus 

Salam Al-Muhtasib. 1973. Ittijah al-Tafsir fy al-Ashr al-Hadis, al-Kitab al-Awwal: Ittijah 

Salafy, Ittijah Aqly Taufiqy, Ittijah Ilmy. Beirut: Dar al-Fikir, yaitu tentang orientasi tafsir pada 

masa modern, dan buku karangan Nasr Hamid Abu Zaid. 1996. Al-Ittijah al-Aqly fi al-Tafsir; 

Dirasah fy Qadliyah al-Majaz fy Al-Qur‟an „inda al-Mu‟tazilah. Beirut: al-Markaz al-Tsaqafly 

al-Araby, yaitu tentang orientasi tafsir yang rasional menurut Mu‟tazilah. Muqowin. “Metode 

Tafsir”, Makalah Seminar Al-Qur‟an Program Pasca Sarjana (S-2) IAIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 18 Desember 1997, hlm.5. 

 
28

Hujair A. H. Sanaky, “Metode Tafsir (Perkembangan Metode Tafsir Mengikuti 

Warna atau Corak Mufassirin)”, Al Mawarid-Edisi-XVIII-2008 hlm. 265 – 267. 
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Berdasarkan paparan di atas maka bisa ketahui bersama bahwa 

penelitian  ini termasuk ke dalam metode tafsir Maudhu‟i atau tematik dan 

bercorak fiqhi, dan penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library 

reasearch), dengan menggunakan metode deskriptif-analitik dan wawancara. 

Adapun buku yang dijadikan rujukan primer dalam penelitian ini adalah 

Qur‟an Suci Terjemah dan Tafsir dan buku Islamologi yang keduanya 

merupakan karya dari Maulana Muhammad Ali dan memang kedua buku 

tersebut merupakan rekomendasi utama yang dianjurkan oleh Ustadz Mulyono 

selaku pakar tafsir Ahmadiyah sekaligus sekertaris PB GAI Yogyakarta yang 

bertugas di Yayasan Gerakan Ahmadiyah Indonesia Yogyakarta.
29

 Sedangkan 

untuk rujukan sekunder digunakan buku-buku dan penelitian-penelitian yang 

terkait dengan penelitian ini. 

Walaupun penelitian ini bersifat kepustakaan, ia juga menggunakan 

wawancara. Adapun narasumber yang akan peneliti wawancarai mencakup 

pihak Kanwil Kemenag Prop. D.I. Yogyakarta, tokoh-tokoh Ahmadiyah, 

Jama‟ah haji Ahmadiyah Lahore dan sumber-sumber lain yang diperlukan. 

1. Jenis dan sifat Penelitian 

Berdasarkan sifatnya penelitian ini tergolong ke dalam penelitian 

pustaka, karena menurut hemat peneliti dalam mengkaji teks-teks penafsiran 

Ahmadiyah ini harus dengan menggunakan model penelitian pustaka, 

sedangkan untuk mengetahui pelaksanaan ibadah haji yang dilakukan oleh 

                                                           
29

Wawancara dengan Mulyono, Sekertaris PB GAI Yogyakarta dan mufassir 

Ahmadiyah, di kantor perpustakaan Ahmadiyah GAI Yogyakarta 15 September 2013. 
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Jema‟ah Ahmadiyah diperlukan model penelitian pustaka dan dilengkapi 

dengan wawancara, agar dapat menghasilkan jawaban atas permasalahan 

tersebut. 

2. Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data-data penelitian ini peneliti akan 

menempuh beberapa cara, di antaranya melakukan metode dokumentasi
30

 

atau inventarisir atas penafsiran Ahmadiyah Lahore khususnya yang 

dilakukan Maulana Muhammad Ali mengenai ibadah haji yang ada dalam 

kitab tafsir Ahmadiyah Lahore (Qur‟an Suci; Terjemah dan Tafsir) seperti 

yang diarahkan dan disarankan oleh Ustadz Mulyono, karena memang yang 

dijadikan rujukan dan pedoman tentang tafsir ayat-ayat ibadah haji adalah 

karya Maulana Muhammad Ali. Setelah itu untuk mengetahui aplikasi dan 

pelaksanaan ibadah haji yang dilakukan Ahmadiyah Lahore Yogyakarta, 

peneliti akan melakukan metode wawancara
31

 dengan pihak Kanwil 

Kemenag Prop. D.I. Yogyakarta, tokoh-tokoh Ahmadiyah dan Jama‟ah haji 

di kalangan Ahmadiyah Lahore Yogyakarta, serta melengkapinya dengan 

buku Islamologi karya Muhammad Ali. 

 

                                                           
30

Metode dokumentasi berarti metode pengumpulan data yang bersifat dokumentar, 

baik dokumen yang disimpan diperpustakaan maupun ditempat lain yang mempunyai 

dokumen-dokumen yang diperlukan.  Seperti yang dikutip oleh Munandar dalam Skripsinya 

“Proses Penyaliban Isa as. Dalam Perspektif Ahmadiyah Lahore” dalam Koentjaraningrat, 

Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT Gramedia, 1997), hlm. 63. 

 
31

Metode wawancara yaitu alat pengumpulan data untuk memperoleh informasi 

langsung dari sumbernya, sebagai data pembantu. Seperti yang dikutip oleh Munandar dalam 

Skripsinya “Proses Penyaliban Isa as. Dalam Perspektif Ahmadiyah Lahore” dalam Herman 

Warsito Pengantar Metodologi Penelitian Buku Panduan Mahasiswa (Jakarta: APIK dan 

Gramedia Pustaka Utama 1997), hlm. 71.   
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3. Analisis Data 

Adapun model metode yang digunakan dalam pengolahan analisis 

data pada penelitian ini adalah metode deskriptif-analitik, secara lebih detail 

akan di jelaskan dibawah ini: 

a. Metode deskriptif
32

, yakni memaparkan data yang ada kaitannya dengan 

permasalahan, berdasarkan keterangan yang diperoleh sesuai apa adanya. 

b. Metode analitik
33

, yakni mengurai segala aspek yang terkandung didalam 

penafsiran ayat-ayat tersebut dengan menerangkan makna-makna yang 

tercakup didalamnya sesuai data yang diperoleh kemudian 

menganalisanya. 

4. Pendekatan  

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan pendekatan 

normatif-sosiologis. Secara harfiah pendekatan normatif (Theologis 

Normatif) dapat diartikan sebagai upaya memahami agama dengan 

menggunakan kerangka Ilmu Ketuhanan yang bertolak dari suatu keyakinan 

bahwa wujud empirik dari suatu keagamaan dianggap sebagai yang paling 

benar dibandingkan dengan yang lainya. Bahkan Abudin Nata menjelaskan 

dalam bukunya Metodologi Studi Islam, bahwa penekatan theologi dalam 

pemahaman keagamaan adalah pendekatan yang menekankan pada bentuk 

                                                           
32

Seperti yang dikutip oleh Munandar dalam Skripsinya “Proses Penyaliban Isa as. 

Dalam Perspektif Ahmadiyah Lahore” Metode deskriptif adalah pemaparan sebuah realitas 

empiris dan interpretasi yang merupakan sebuah kajian. Lihat M. Nazir Metode Penelitian 

(Jakarta: GhaliaIndonesia 1998), hlm. 3. 

 
33

Metode Analitik adalah sebuah metode yang digunakan dalam rangka pemeretelan 

atau perincian data yang akan menghasilkan kesimpulan dalam Munandar “Proses Penyaliban 

Isa as. Dalam Perspektif Ahmadiyah Lahore”. Skripsi IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2003, 

hlm. 8. 
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forma atau simbol-simbol keagamaan yang masing-masing bentuk forma 

atau simbol-simbol keagamaan tersebut mengklaim dirinya sebagai yang 

paling benar sedangkan yang lainya salah. 

Sedangkan Sosiologi adalah sebuah ilmu yang mempelajari hidup 

bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan anatara manusia 

yang menguasai hidupnya itu bisa dijadikan pendekatan dalam penelitian 

keagamaan karena banyak bidang kajian agama yang baru dapat dipahami 

secara proporsional dan tepat apabila menggunakan jasa bantuan dari ilmu 

Sosiologi. Hal ini senada dengan yang disampaikan Abudin Nata bahwa 

kekuarangan yang ada dalam pendekatan normatif dapat dilengkapi dengan 

pendekatan sosiologis.
34

 

5. Penarikan kesimpulan 

Dalam penelitian ini akan menggunakan metode campuran, yakni 

menggabungkan pola induktif
35

 dan deduktif
36

.Karena menurut peneliti 

metode yang tepat digunakan ketika mengambil kesimpulan tentang tafsir 

Ahmadiyah Lahore terhadap ayat-ayat ibadah haji, adalah dengan cara 

menganalisa teks-teks umum yang membicarakan tentang ibadah haji dan 

penafsiranya kemudian mengarah pada satu kesimpulan tentang pemahaman 

dan penafsiran ayat-ayat ibadah haji Ahmadiyah Lahore. 

                                                           
34

Abudin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2011), hlm. 

28 – 39. 

 
35

Menganalisa data-data yang bersifat husus kemudian mengeneralisasikannya dalam 

bentuk data yang bersifat umum tentunya sesuai dengan persamaan -persamaan yang ada di 

dalamnya, atau biasa yang sering disebut dengan analisa dari hal-hal khusus kemudian kepada 

hal-hal yang bersifat umum. 

 
36

Menganalisa data-data yang bersifat umum kemudian mengidentifikasi hal tersebut 

dengan berbagai pendekatan agar menghasilkan pemahaman yang bersifat husus. 
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Sedangkan sebaliknya untuk menjawab pertanyaan bagaimana 

praktek ibadah haji Jama‟ah haji Ahmadiyah Lahore Yogyakarta  maka 

peneliti akan menggunakan metode induktif, dalam artian peneliti akan 

melakukan wawancara dengan pihak Kanwil kemenag Prop. 

D.I.Yogyakarta, para tokoh dan Jama‟ah haji dari Jema‟ah Ahmadiyah 

Lahore Yogyakarta yang kemudian hasilnya di cocokkan dengan apa yang 

dilakukan oleh mayoritas muslim dunia, kemudian melengkapinya dengan 

ajaran ibadah haji yang ada dalam Islamologi karya Maulana Muhammad 

Ali. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Agar dalam pembahasan dan penelitian yang ada dalam tulisan ini lebih 

rapih dan tersistematisir maka akan digambarkan sistematika pembahasan yang 

akan diterapkan dalam tulisan ini dalam lima bab. 

Bab pertama, pada bab ini menyajikan pendahuluan yang akan 

digunakan sebagai tinajauan umum mengenai problemakademik yang akan 

dibahas dalam tulisan ini yang terdiri dari latar belakang masalah yang 

merupakan alasan kenapa penelitian ini harus dilakukan dan informasi umum 

mengenai problem akademik yang akan diangkat dalam penelitian, serta 

mekanisme penelitian ini. 

Bab kedua, dalam bab ini mendeskripsikan tentang Ahmadiyah, latar 

belakang berdirinya, aliran-aliran Ahmadiyah baik Qadian ataupun Lahore, 
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ulama tafsir Ahmadiyah Lahore dan jejak tafsir Ahmadiyah Lahore (Qur‟an 

Suci Terjemah dan Tafsir).   

Bab ketiga, dalam bab ini dipaparkan tafsir ayat-ayat ibadah haji dalam 

Qur‟an Suci Terjemah dan Tafsir karya Maulana Muhammad Ali, dijelaskan 

pula mengenai manasik haji Ahmadiyah Lahore serta tahapan-tahapan dan 

hak-kewajiban mereka dalam menunaikan ibadah haji baik di Indonesia serta di 

Makkah dan Madinah. Kemudian dilengkapi  hasil wawancara pelaksanaan 

ibadah haji Jema‟ah Ahmadiyah Lahore Yogyakarta, sehingga diharapkan 

dapat memberikan jawaban tentang ibadah haji yang dilakukan oleh Jama‟ah 

haji Ahmadiyah Lahore Yogyakarta yang sesungguhnya. Dalam hal ini peneliti 

melakukan wawancara dengan pihak Kanwil Kemenag Prop. D.I. Yogyakarta, 

tokoh-tokoh Ahmadiyah Lahore Yogyakarta dan Jema‟ah haji Ahmadiyah 

Lahore Yogyakarta. 

Bab keempat, dalam bab ini dilakukan analisa terhadap data-data yang 

sudah di paparkan mengenai pemahaman tafsir ayat-ayat ibadah haji dan 

manasik haji Ahmadiyah Lahore Yogyakarta, sehingga di harapkan akan 

menghasilkan sebuah kesimpulan tentang problem akademik di atas, yakni 

tentang bagaimana penafsiran ayat-ayat haji Ahmadiyah Lahore dan 

pelaksanaan ibadah haji Jema‟ah Ahmadiyah Lahore Yogyakarta yang 

sebenarnya. 

 Bab kelima, pada bab terahir ini peneliti menyampaikan 

kesimpulan dari hasil penelitian ini, beserta saran-saran yang dihasilkan dari 

penelitian ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari berbagai ulasan dan pemaparan serta analisa diatas dapat peneliti 

simpulkan beberapa poin terkait penelitian ini, diantaranya: 

1. Dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‟an tentang ibadah haji Ahmadiyah 

Lahore menafsirkanya sama dengan tafsir pada umumnya yang menjelaskan 

mengenai sejarah Ka‟bah, kisah Siti Hajar dan Ismail kecil ditinggalkan 

Nabi Ibrahim dekat Ka‟bah, kemudian mereka membangun kota Makkah 

dan mensucikan Ka‟bah, syari‟at ibadah haji dan kurban. Dalam tafsir ini 

pun tidak ada perintah untuk menunaikan ibadah haji di luar kota Makkah 

dan Madinah ataupun melarang Jama‟ahnya untuk menunikan ibadah haji. 

Akan tetapi ada hal yang menarik ditemukan peneliti terkait penafsiran ayat-

ayat ibadah haji yang dilakukan oleh Ahmadiyah Lahore, di mana 

Ahmadiyah Lahore dalam menafsirkan beberapa bagian ayat-ayat tersebut 

diwarnai dengan semangat dan unsur-unsur sosial-politis. Antara lain ketika 

membahas Nabi Ibrahim dan keturunanya akan terus menjadi pemimpin 

rohani dunia, ramalan-ramalan seputar ibadah haji, konferensi tahunan, dan 

spirit-spirit nilai yang terkandung dalam manasik haji. Begitupun ketika 

menjelaskan tentang perbedaan dalam Al-Qur‟an dengan kitab Bible, serta 

hubungan perang dan ibadah haji. 
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2. Sedangkan mengenai pelaksanaan ibadah haji yang dilakukan Ahmadiyah 

Lahore Yogyakarta mulai dari pendaftaran secara administratif, hak dan 

kewajiban yang mereka dapatkan di Indonesia dan Makkah-Madinah, 

sampai prosesi manasik haji yang mereka tunaikan, hingga  mereka kembali 

pulang ke rumah mereka adalah sama dengan yang dilakukan umat muslim 

Indonesia lainya, bahkan umat muslim dunia. Mengenai isue dan tuduhan 

yang dilontarkan kepada mereka sudah jelas dijawab oleh pengurus 

Ahmadiyah Yogyakarta dalam wawancara yang dilakukan peneliti pada bab 

III, bahwa itu semua tidak benar. 

 

B. Saran-saran 

1. Pemerintah merupakan salah perpanjangan tangan Allah SWT. di muka 

bumi ini oleh karenanya, seyogyanya pemerintah tidak boleh 

mendeskriditkan kelompok tertentu ataupun hasil karyanya. Kemudian bagi 

daerah-daerah yang masih melarang kelompok tertentu untuk menunaikan 

ibadah haji ataupun ibadah lainya mohon ditinjau dan didudukkan kembali 

masalah tersebut. 

2. Salah satu tuntutan manusia sebagai mahluk yang berakal adalah mencari 

ilmu, dan ilmu itu akan ada dimanapun termasuk dalam karya-karya 

Ahmadiyah Lahore. Salah satu karya Ahmadiyah Lahore adalah Qur‟an 

Suci Terjemah dan Tafsir karya Muhammad Ali, yang peneliti anggap 

cukup kaya dengan ilmu serta pengetahuan dan layak dijadikan slah satu 

sumber pengetahuan dan referensi. 
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3. Tafsir karya Maulana Muhammad Ali ini cukup informatif dan menarik 

untuk dikembangkan lebih jauh, disarankan bagi Ahmadiyah Lahore untuk 

mengkaji dan mengurai informasi-informasi dan pengetahuan yang ada dan 

masih terbatas dalam Qur‟an Suci Terjemah dan Tafsirnya ini.  

4. Ibadah haji merupakan salah satu ritual keagamaan yang sudah ada sejak 

dahulu dan tata cara pelaksanaanya sudah diatur oleh Allah dan RasulNya, 

maka laksanakanlah ibadah haji sesuai ajaran Allah SWT dan Rasul 

Muhammad SAW. Ketika kita sudah sampai di depan Baitullah hilanglah 

semua perbedaan, yang ada hanya persamaan dan kesatuan kita semua, tidak 

ada lagi kelas ekonomi sosial yang biasa kita unggul-unggulkan satu sama 

lain, karena kita semua sama dimata Allah SWT, yang membedakan kita 

hanya rasa taqwa kita kepadaNya, dan itu pun tidak akan pernah tampak 

oleh bola mata kita. Seyogyanya spirit nilai-nilai persamaan itu kita bawa 

kembali setelah kita pulang ke tanah air kita Indonesia, karena 

bagaimanapun di Negeri ini keragaman dan perbedaan adalah hal yang 

mendasar dan mutlak adanya, sehingga stabilitas ekonomi dan sosial terjaga 

serta permusuhan dan pertikaian antar sesama bisa semakin terasa 

berkurang. Bahkan lebih jauh lagi diharpkan spirit persamaan tersebut bisa 

menyatukan perbedaan-perbedaan yang semakin meluas dalam cinta dan 

harmoni serta persatuan dan kesatuan. 
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INTERVIEW GUIDE 

 

Pertanyaan wawancara untuk Kanwil Kemenag Prop. D.I. Yogyakarta: 

1. Apakah ada pembedaan perlakuan untuk Jema‟at haji Ahmadiyah ? (secara 

administratif dll) 

2. Bagaimana alur dan tata cara pendaftaran Jema‟at haji Ahmadiyah ? 

3. Adakah data Jema‟at haji Ahmadiyah ? 

4. Adakah perbedaan manasik haji yang dilakukan Jema‟at haji Ahmadiyah 

dengan yang lain ?  

5. Adakah KBIH khusus Jema‟at Ahmadiyah ? 

 

Pertanyaan wawancara untuk tokoh Ahmadiyah Lahore Yogyakarta: 

1. Adakah data Jema‟at haji Ahmadiyah ? 

2. Berapakah jumlah Jema‟at haji Ahmadiyah dari tahun ketahun ? 

3. Apakah yang melatar belakangi perbedaan jumlah Jema‟at haji 

Ahmadiyah ? 

4. Bagaimana tanggapan Bapak/ibu tentang isue dan tuduhan bahwa  Jema‟at 

Ahmadiyah dilarang melaksanakan ibadah haji di Makkah dan Madinah ? 

5. Bagaimana tanggapan Bapak/ibu tentang isue dan tuduhan bahwa  Jema‟at 

haji Ahmadiyah melakukan ibadah haji di luar Makkah dan Madinah ? 

 

Pertanyaan wawancara utnuk Jama’ah haji Ahmadiyah Lahore Yogyakarta: 

1. Kapan Jama‟ah haji Ahmadiyah Lahore Yogyakarta melaksanakan ibadah 

haji ? 

2. Kapan dan dimana miqot zamani dan makani dilakukan ? 

3. Dimana saja tempat yang dikunjungi pada saat ibadah haji dan apa yang di 

lakukan? 

4. Adakah perlakuan berbeda yang diterima Jama‟ah haji Ahmadiyah 

Lahore? 

5. Adakah kesulitan-kesulitan yang dialami selama ibadah haji ?  
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